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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang berada di kawasan yang rawan terhadap gempa bumi. 

Bencana gempa merupakan fenomena alam yang bersifat merusak. Kerusakan yang 

ditimbulkan sangat signifikan, terutama dalam hal struktur bangunan. Dampak gempa 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam perencanaan desain struktur 

bangunan. Bangunan yang ada dan diklaim tahan gempa oleh perencana, belum tentu 

memberikan hasil yang diharapkan. Seiring dengan kemajuan teknologi di bidang teknik 

sipil, muncul berbagai konsep dan metode baru untuk analisis dan perencanaan 

bangunan tahan gempa, salah satunya adalah konsep Performance Based Seismic 

Evaluation (PBSE) menggunakan metode analisis beban dorong statik atau analisis 

Pushover. Metode ini dapat memberikan informasi tentang pola keruntuhan bangunan 

yang ada ketika terkena gaya gempa yang melebihi kapasitasnya, apakah akan 

mengalami keruntuhan instan atau mampu berperilaku nonlinear (progresif) sebelum 

mencapai keruntuhan total. 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk melakukan analisis terhadap kinerja 

tahanan gempa gedung perkantoran, guna memahami kapasitas gempa efektif dari 

struktur dan perilakunya dengan menunjukkan skema terbentuknya sendi plastis pada 

elemen balok dan kolom. Analisis ini dilakukan menggunakan metode Pushover yang 

sesuai dengan peraturan kode Applied Technology Council (ATC-40), sekaligus 

menentukan level kinerja struktur dalam menghadapi gempa berdasarkan kode tersebut. 

Penulis memilih gedung perkantoran sebagai objek penelitian karena karakteristik 

fungsionalnya yang massal, sehingga perlu dirancang sesuai dengan kekuatan rencana 

yang telah ditetapkan. Selain itu, untuk memperkuat analisis, penulis juga menerapkan 

metode berdasarkan peraturan FEMA 440, yang memberikan panduan tambahan dalam 

mengevaluasi respons dan kinerja struktural bangunan terhadap gaya gempa. 

Berdasarkan analisis Pushover pada gedung perkantoran 6 lantai, diperoleh nilai geser 

dasar maksimum sebesar 42499,596 KNm untuk sumbu X dan 73763,089 KNm untuk 

sumbu Y. Metode Pushover mengacu pada ATC-40 menunjukkan tingkat kinerja 

Operational dengan drift maksimum 0,001898 (sumbu X) dan 0,000537 (sumbu Y). 

Menurut FEMA 440, tingkat kinerja juga tercatat pada level Operational dengan 

displacement 0,087 (sumbu X) dan 0,022 (sumbu Y). Kedua evaluasi menunjukkan bahwa 

gedung mencapai tingkat kinerja Operational, yang berarti mengalami kerusakan ringan 

dan dapat diperbaiki untuk digunakan kembali. Gedung ini dirancang baik untuk tahan 

gempa. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country located in an earthquake-prone region. Earthquakes are natural 
phenomena that can cause significant destruction, particularly in structural buildings. The 
impact of earthquakes is a critical factor in planning and designing building structures. 
Existing buildings claimed to be earthquake-resistant by designers may not always deliver 
the expected outcomes. With advancements in technology in the field of civil engineering, 
various new concepts and methods have emerged for the analysis and planning of 
earthquake-resistant structures. One such concept is Performance-Based Seismic 
Evaluation (PBSE), which utilizes static pushover analysis methods. This method 
provides insights into the collapse patterns of buildings when subjected to seismic forces 
that exceed their capacity, determining whether they will experience instant failure or 
exhibit nonlinear (progressive) behavior before total collapse. 
The objective of this final project is to analyze the seismic performance of an office 
building to understand the effective earthquake capacity of the structure and its behavior 
by demonstrating the formation of plastic hinges in beam and column elements. This 
analysis is conducted using the Pushover method in accordance with the Applied 
Technology Council (ATC-40) guidelines, while also determining the performance level 
of the structure when facing seismic events based on these codes. The author chose an 
office building as the subject of this research due to its mass functional characteristics, 
necessitating a design that aligns with the established design strength. Moreover, to 
strengthen the analysis, the author also applies methods based on FEMA 440 regulations, 
which provide additional guidance in evaluating the response and structural performance 
of buildings under seismic forces. 
Based on the Pushover analysis of the six-story office building, a maximum base shear 
value of 42,499.596 KNm was obtained for the X-axis and 73,763.089 KNm for the Y-
axis. The Pushover method, as per ATC-40 guidelines, indicates an Operational 
performance level with a maximum drift of 0.001898 (X-axis) and 0.000537 (Y-axis). 
According to FEMA 440, the performance level is also recorded at Operational with 
displacements of 0.087 (X-axis) and 0.022 (Y-axis). Both evaluations demonstrate that 
the building achieves an Operational performance level, signifying light damage and the 
potential for repair and reuse. The building is effectively designed to be earthquake-
resistant. 
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